
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Karya tari “Suara Bungkam” ini merupakan karya tari yang 

terinspirasi dari kekerasan seksual, dimana pengkarya tertarik pada dampak 

dari stigma masyarakat terhadap korban kekerasan seksual. Kemudian 

dikaitkan dengan lingkungan sekitar pengkarya, yang mana beberapa 

masyarakat masih memberikan stigma terhadap korban kekerasan seksual. 

Pada karya ini pengkarya menyampaikan dampak yang dirasakan oleh korban 

tentang rasa sakit yang selama ini dipendam karena stigma tersebut, dampak 

yang dialami korban seperti menutup diri, merasa rendah diri, dan stress 

pascatrauma.Fenomena ini disampaikan melalui gerak tubuh penari, dimana 

karya ini menggunakan delapan orang penari, di iringi dengan hasil musik 

technoyang dikolaborasikan dengan musik yang dimainkan secara langsung, 

tema sosial, dan menggunakan tipe abstrak.Rias dan busana yang dikenakan 

juga disediakan dengan konsep pengkarya yang ditampilkan di Auditorium 

Boestanul Arifin Adam Institut Seni Indonesia Padangpanjang. 

B. Hambatan dan Solusi 

  Hambatan yang dialami pengkarya adalah dalam penyesuaian 

konsep dan garapan yang harus saling memiliki hubungan secara timbal balik. 

Karena dalam penentuan karya yang dilahirkan harus sesuai dengan konsep 

yang dipilih. Dalam pemilihan konsep hambatan yang dialami adalah disaat 

observasi lapangan yaitu dalam pemilihan narasumber yang dijadikan sumber 



kajian untuk konsep yang di lahirkan ke garapan. Solusinya adalah dengan 

menanyakan kepada masyarakat sekitar siapa yang pernah mengalami 

kekerasan seksual dan mencoba mendekati korban serta pelaku kekerasan 

seksual, pendekatan ini butuh waktu beberapa minggu agar korban dan pelaku 

ingin diwawancarai. Tidak hanya itu, pengkarya juga mencari informasi yang 

akurat dan menemui langsung ke psikolog Rumah Sakit Jiwa tepatnya di Jln. 

Raya Ulu Gadut Padang, kelurahan Limau Manis Selatan, kec. Pauah, 

Sumatera Barat. Untuk mendapatkan informasi pada psikolog butuh waktu 

hampir 1 bulan lamanya dikarenakan informasi yang dicari bukan hanya 

tentang dampaknya saja tetapi juga menemui langsung korban yang lagi rawat 

jalan disana, serta melakukan bimbingan konsep dengan dosen 

pembimbing.Selanjutnya, hambatan yang di alami adalah penyesuaian 

struktur garapan dengan konsep karena gerak yang dilahirkan harus sesuai 

dengan konsep yang dipilih tidak hanya menampilkan parade gerak saja 

dalam setiap bagian nya. Solusinya adalah dengan selalu rutin melakukan 

bimbingan dengan dosen pembimbing.  

Hambatan selanjutnya pada proses, dimana setiap penari tidak 

memiliki kepenarian yang sama ada yang memiliki kepenarian yang bagus 

dan ada yang memiliki kepenarian yang sedikit kurang bisa, oleh karena itu 

solusi yang dilakukan adalah melakukan latihan intens tiga hari dalam satu 

minggu.  Hambatan yang sering dialami selama proses latihan yaitu 

menyamakan bentuk gerak dan batas-batas yang harus disamakan, karena 

para penari memiliki kemampuan yang berbeda-beda solusi yang pengkarya 



temukan adalah dengan mengajarkan secara perlahan dan dengan teliti setiap 

gerakan supaya penari paham dan mencapai gerakan yang pengkarya 

inginkan dan sebelum melanjutkan ke materi baru diwajibkan untuk 

mengulang materi yang sudah ada. Selain itu yang paling penting 

menghambat pergerakan pengkarya dalam membuat karya ini yaitu masalah 

dana atau keuangan sehingga membuat proses yang pengkarya lakukan dan 

jarang latihan. Solusi yang dapat mengatasi hal tersebut adalah kegigihan 

pengkarya yang selalu belajar dan bertanya serta diskusi dengan dosen 

pembimbing dan senior, supaya pemahaman antara konsep dan garapan yang 

saling berkesinambungan.  

C. Saran 

Proses mencipta sebuah karya seni tentunya sangat membutuhkan 

masukan, saran dan kritikan demi mencapai kesempurnaan dalam sebuah 

pencapaian. Setelah adanya karya seni ini, pengkarya berharap adanya 

rangsangan bagi mahasiswa jurusan seni tari untuk bisa lebih kreatif dalam 

memilih, menggali, mengapresiasikan dan menjadikan fenomena-fenomena 

sosial, budaya dan lain-lainnya. Sebagai bahan dasar maupun ide dan 

gagasan dalam membuat karya seni. Hal ini dilakukan agar dapat hidup 

berkembang dan berkreatifitas sesuai perkembangan zaman. Semua saran-

saran yang telah diberikan oleh Dosen Pembimbing, Dosen Penguji, dan 

dosen Pembantu Akademik serta pihak lain terhadap karya “Suara 

Bungkam” ini sangat membantu dalam penyelesaian karya. 
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